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“Keruntuhan dan kebinasaan mereka
tinggalkan di jalan mereka” (Roma 3:16).

Ada sejumlah besar manusia yang ada di
dunia ini yang belum mengalami pertobatan!
Namun dalam kehidupan mereka seolah-olah
semua yang mereka lakukan benar. Jika Anda
datang kepada dua puluh orang dari antara mereka
dan bertanya kepada mereka apakah mereka
telah bertobat, beberapa dari mereka akan
berkata mereka harap demikian,  tetapi mereka
tidak yakin. Beberapa mungkin akan
mentertawakan Anda atau bahkan menjadi marah
dengan Anda karena pertanyaan Anda ini. Banyak
orang yang bahkan tidak mau tahu apa pertobatan
itu, bahkan walaupun Alkitab dengan jelas
mengatakan kepada mereka bahwa jika mereka
tidak bertobat mereka tidak dapat masuk ke
dalam kerajaan sorga.

Apa yang Anda pikirkan ketika seseorang
bertanya kepada Anda apakah Anda sudah
bertobat? Apakah Anda benar-benar telah
mengalaminya? Apakah Anda pernah bertanya
kepada diri Anda sendiri, “Apa yang akan terjadi
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kepada diri saya jika saya tidak bertobat?”
Kiranya Anda dapat disadarkan kebutuhan Anda
akan pertobatan melalui beberapa hal berikut ini.

1. Selama Anda tidak bertobat, Anda
tidak benar-benar menjadi anak Allah,
atau orang Kristen sejati, karena Anda
tidak sungguh-sungguh mengenal
Yesus Kristus. Oleh sebab itu Anda tidak
dapat berkata bahwa Allah adalah Bapa
Anda. Anda masih menjadi musuh Allah,
karena Anda bukan anak-Nya. Hati Anda
masih mengutamakan hal-hal duniawi.

Seluruh dunia dibagi ke dalam dua
kelompok, yaitu anak-anak Allah dan anak-
anak Iblis. Hanya orang-orang yang telah
bertobat yang adalah anak-anak Allah
(Yohanes 1:11-12; Roma 8:9). Setiap or-
ang yang tidak bertobat adalah anak-anak
Iblis, seperti yang Kristus sendiri katakan
kepada kita (Yohanes 8:44). “Inilah
tandanya anak-anak Allah dan anak-anak
Iblis” (1 Yohanes 3:10). Hanya dengan iman
yang menyelamatkan di dalam Kristus  yang
dapat menjadikan Anda sebagai anak-anak
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Allah (Galatia 3:26; Efesus 3:17). Orang
yang tidak bertobat tidak memiliki iman
yang menyelamatkan di dalam Kristus.

Ketika Anda berdoa, Anda tidak dapat
dihibur karena Allah bukan Bapa Anda.
Pertobatanlah yang membuat hati Anda
berbalik kepada Allah, dan jika Ia tidak
memiliki hati Anda, Anda bukanlah anak-
Nya. Tidak ada seorangpun yang tidak
bertobat yang adalah anak Allah. Anda
mungkin memanggil Allah sebagai Bapa
Anda sebanyak yang Anda mau, tetapi Ia
tidak akan pernah setuju bahwa Anda
adalah anak-Nya kecuali Anda bertobat.
Anda mungkin memanggil Dia “Tuhan,
Tuhan” sampai Anda mati, tetapi Ia akan
mengatakan kepada Anda bahwa Ia tidak
mengenal Anda (Matius 7:22).

Anda secara natur berbeda dengan orang-
orang yang telah bertobat. Natur yang
sunguh menunjukkan pertobatan sejati.
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Oleh sebab itu Anda harus dengan rendah
hati dan menghancurkan kepercayaan Anda
pada kemampuan diri Anda sendiri atau
percaya kepada hal-hal lain, sehingga Anda
dapat dicangkokan di dalam Yesus Kristus,
pohon anggur yang hidup. Tidak peduli apa
yang Anda katakan, Anda hanyalah ranting
yang mati, dan Anda harus dikumpulkan
dan dibakar ke dalam api (Yohanes 15:1,
4-6). Tidak mungkin menjadi manusia tanpa
dilahirkan, dan lebih lagi tidak mungkin
menjadi orang Kristen tanpa dilahirkan
kembali. Bersatu dengan Kristus dan or-
ang-orang Kristen sejati ada di dalam hati.
Kata-kata dan doa tidak akan
mempersatukan hati Anda dengan Yesus
Kristus.

2. Pikirkan hal ini lebih jauh lagi; tidak
ada pengharapan keselamatan bagi
orang yang tidak bertobat yang hidup
dan mati dalam kondisi tanpa
pertobatan. Ini adalah kebenaran, entah
Anda suka atau tidak. Jika ini menyinggung
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Anda, Anda disinggung oleh perkataan-
perkataan Kristus. Bahkan jika Anda
berkata bahwa perkataan ini keras, ini
adalah keterus-terangan, karena Allah tidak
dapat berbohong. Ingat apa yang Kristus
katakan:

“Sesungguhnya jika kamu tidak
bertobat dan menjadi seperti
anak kecil ini, kamu tidak akan
masuk ke dalam Kerajaan
Sorga” (Matius 18:3).

Ketika Anda membaca itu, Anda berat
untuk mempercayainya. Apakah
kemunafikan itu, itu adalah jika Anda
berkata bahwa Anda adalah orang Kristen,
tetapi tidak mempercayai perkataan-
perkataan Yesus Kristus ini.

Apa yang ingin Anda peroleh dengan
ketidakpercayaan ini? Itu hanya akan
memimpin Anda kepada delusi diri sendiri
dan kehancuran. Jika Anda tidak
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mempercayai Kristus, bagaimana mungkin
saya dapat berharap Anda mempercayai
saya? Suatu hari nanti Kristus akan berkata,
“Ikatlah kaki dan tangannya dan
campakkanlah orang itu ke dalam
kegelapan yang paling gelap” (Matius
22:13). Dan di sana Anda akan menangis
dan mengertakan gigi.

Jika Kristus tidak dipercayai, tidak ada or-
ang yang dapat ia percayai. Tetapi jika
Kristus dipercaya, tidak ada orang yang
tidak bertobat dapat masuk ke dalam
kerajaan sorga. Janganlah menjadi begitu
bodoh sehingga berpikir bahwa perkataan-
perkataan ini adalah perkataan saya.
Perkataan-perkataan ini adalah perkataan-
perkataan Yesus Kristus!

“Sesungguhnya jika kamu tidak
bertobat dan menjadi seperti
anak kecil ini, kamu tidak akan
masuk ke dalam Kerajaan
Sorga” (Matius 18:3).
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Jika Setan dan dosa telah mengeraskan hati
Anda sehingga Anda tidak mau percaya,
ingatlah bahwa Kristus telah mengatakan
kepada Anda bahwa jika Anda tetap tinggal
dalam kondisi tanpa pertobatan Anda tidak
akan masuk ke dalam kerajaan sorga. Anda
akan mengingat perkataan-perkataan-Nya
entah Anda mau atau tidak pada Hari
Penghakiman.

3. Pikirkan lebih jauh lagi – ketika Anda
tetap tinggal dalam ketidak-bertobatan
Anda tidak dapat menerima
pengampunan dosa. Semua dosa yang
pernah Anda lakukan menghakimi Anda.
Anda harus mempertanggung-jawabkan
setiap kesalahan Anda di hadapan Allah.
Anda akan menderita karena dosa-dosa
Anda dalam kekekalan jika Anda tidak mau
bertobat. Ketika Kristus berbicara tentang
orang-orang yang dikeraskan hatinya oleh
dosa yang tak terampunkan, karena mereka
menolak anugerah-Nya yang
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mempertobatkan, Ia menambahkan,
“supaya mereka bertobat dan mendapat
ampun” – KJV (Markus 4:12). Anda dapat
melihat bahwa ini maksudnya adalah dosa-
dosa Anda tidak akan diampuni kecuali
Anda bertobat.

Pikirkan betapa mengerikannya ini ketika
seluruh dosamu tidak diampuni. Satu dosa
yang tak terampunkan akan membawa
Anda ke dalam penhukuman untuk selama-
lamanya. Apa yang akan terjadi kepada
Anda jika Anda memiliki ribuan dosa yang
tak terampunkan? Anda benar-benar
memiliki dosa yang tak terhitung jumlahnya
dalam catatan Anda bukan? Apa yang akan
terjadi pada diri Anda ketika dosa-dosa ini
dihakimi oleh Tuhan?

Tidak perlu dipertanyakan lagi bahwa or-
ang berdoa yang tak terampuni ini adalah
orang yang masih terhilang, sama seperti
iblis mereka sendiri yang membuat dirinya
terhilang. Kristus menjelaskan kepada Anda
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tentang apa yang akan terjadi pada Anda
setelah Anda mati. Ia akan berkata kepada
Anda:

 

“Enyahlah dari hadapan-Ku, hai
kamu orang-orang terkutuk,
enyahlah ke dalam api yang kekal
yang telah sedia untuk Iblis dan
malaikat-malaikatnyaDepart”
(Matius 25:41).

“tidak ada lagi korban untuk
menghapus dosa itu. Tetapi yang
ada ialah kematian yang
mengerikan akan penghakiman
dan api yang dahsyat yang akan
menghanguskan semua orang
durhaka” (Ibrani 10:26-27).

 

Betapa mengerikannya bagi Anda yang
berdiri di depan tahta pengadilan Allah
dengan membawa dosa yang tak terampuni
itu! Pengadilan Anda karena dosa ini akan
menjadi lebih berat bagi jiwa Anda
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dibandingkan dengan gunung yang menimpa
tubuh Anda, dan itu akan mendorong Anda
jatuh ke dalam api yang kekal. Dosa yang
tak terampunkan adalah bahan bakar untuk
Neraka.

Anda tidak dapat diselamatkan setelah
Anda mati. Ini sudah sangat terlambat untuk
diselamatkan dan untuk selama-lamanya.
Anda harus bertobat sekarang, ketika Anda
masih hidup, atau Anda akan
menghabiskan kekekalan Anda dalam nyala
api. Saya tidak mengada-ada dengan
doktrin yang sangat mengerikan ini. Inilah
yang diajarkan di seluruh Alkitab. Anda
akan berkata, “Tuhan, Tuhan, bukalah untuk
kami.” Tetapi Kristus akan berkata, “Aku
tidak mengenal kamu” (Matius 25:11-12).
Ia kemudian akan berkata, “Aku tidak
pernah mengenal kamu! Enyahlah dari
pada-Ku, kamu sekalian pembuat
kejahatan!” Ini adalah kata-kata-Nya
sendiri (Matius 7:21-23).
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Jika Anda berharap pergi ke Sorga, dan
tidak dikirim ke dalam kebinasaan kekal,
Anda harus menemukan Kristus sekarang
untuk pengampunan atau dosa-dosa Anda.
Tak seorangpun memperoleh pengampunan
setelah ia mati.

Saya mengatakan hal yang sama yang
Petrus katakan kepada orang banyak
dalam khotbahnya di Bait Suci:

   

“Karena itu sadarlah dan
bertobatlah, supaya dosamu
dihapuskan…” (Kisah Rasul
3:19).

 

Saya berharap Anda mau memperhatikan
dengan seksama perkataan-perkataan ini.
Ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada satu
dosa pun yang dihapuskan kecuali ia
bertobat.
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“Keruntuhan dan kebinasaan mereka tinggalkan
di jalan mereka” (Romans 3:16).

4. Hal selanjutnya yang saya ingin Anda
pikirkan adalah bahwa: Selama Anda
tidak bertobat, Anda adalah hamba dan
budak Setan. Anda di bawah kuasa Setan,
dan dikendalikan oleh dia sebagai
tawanannya. Anda mungkin tidak berpikir
demikian, namun itulah kebenarannya. Al-
lah telah menjelaskan kepada kita bahwa
itulah kondisi Anda yang sebenarnya dalam
kondisi Anda yang tidak bertobat. Kecuali
seseorang mengalami pertobatan ia menjadi
budak tawanan Setan. Hanya ketika Anda
bertobat maka Anda menjadi manusia yang
merdeka – menjadi anak-anak Allah.

“Barangsiapa yang tetap berbuat
dosa, berasal dari Iblis… Inilah
tandanya anak-anak Allah dan
anak-anak Iblis …” (I Yohanes
3:8-10).

12



Arti dari ayat ini adalah bahwa seseorang
yang memberikan hatinya untuk dosa
menjadikan dia milik Iblis; dan ia yang
memberikan hatinya kepada Kristus
menjadikan ia anak Allah.

Iblislah yang membuat Anda membenci
pikiran tentang pertobatan, atau ia membuat
Anda berpikir bahwa Anda telah bertobat.
Setanlah yang memberitahukan kepada
Anda bahwa Anda masih memiliki banyak
waktu dan tidak perlu kuatir karena Anda
masih memiliki banyak waktu untuk
diselamatkan. Alkitab menjelaskan kepada
kita bahwa ini adalah pekerjaan Setan, yang
menjadi alasan Kristus datang untuk
membinasakannya (1 Yohanes 3:8).

Jika seseorang dimasukkan ke dalam
penjara dan ditempatkan di penjara bawah
tanah yang gelap, ia pasti akan berteriak,
“Oh, saya mau bebas dari sini!” Anda dapat
dibebaskan dari tawanan Setan – tetapi
Anda tidak mau! Kristus telah menyediakan
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Darah-Nya sebagai penebusan atas dosa-
dosa Anda. Ia menawarkannya kepada
Anda. Tetapi Anda tidak menginginkannya.
Allah “mau agar semua orang diselamatkan,
dan mengenal kebenaran,” tetapi
kebanyakan orang tidak ingin diselamatkan.
Mereka ingin tetap tinggal dalam
perbudakan Setan. Ingatlah ini: semua or-
ang adalah budak Iblis kecuali mereka
bertobat. Jika Anda tidak ingin hidup dan
mati sebagai budaknya, jangan menunggu
terlalu lama untuk bertobat.

5. Kebinasaan dan duka cita dari orang
yang tidak bertobat lainnya adalah
tidak ada satu pun yang Anda lakukan
berkenan di hadapan Tuhan. Doa,
menghadiri kebaktian di gereja, membaca
Alkitab, memberikan persembahan,
bersaksi – tidak ada satu pun dari semua
itu yang diperkenan Allah jika Anda belum
bertobat. Allah tidak berkenan dengan
semua itu, dan membenci semua itu, bahkan
walaupun itu adalah perbuatan terbaik yang
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ditunjukkan oleh orang yang belum
bertobat.

“Siapa memalingkan telinganya
untuk tidak mendengarkan hukum,
juga doanya adalah kekejian. “
(Amsal 28:9).

Orang-orang berdosa yang tidak bertobat
tidak menyadari bahwa doa-doa mereka
dan keaktifan mereka ke gereja, dan semua
bentuk pelayanan yang mereka lakukan
dibenci oleh Tuhan!

“Kamu membenarkan diri di
hadapan orang, tetapi Allah
mengetahui hatimu.” (Lukas 16:15).

“Engkau membenci semua orang
yang melakukan kejahatan. “
(Mazmur 5:5).

“Setiap orang yang tinggi hati adalah
kekejian bagi TUHAN” (Amsal
16:5).

Tolong jangan berpikir bahwa saya sedang
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menjelaskan kepada Anda untuk tidak
berdoa, atau membaca Alkitab, atau pergi
ke gereja. Saya pasti tidak bermaksud
untuk mengatakan kepada Anda berhentilah
melakukan tugas-tugas pelayanan ini. Itu
semua akan menjadi berarti untuk Allah
gunakan dalam mempertobatkan Anda.
Tetapi, yang sedang saya bicarakan di sini
bahwa apa yang Anda kerjakan ini sama
sekali tidak akan menolong Anda dan hanya
akan membantu Anda menjadi seperti or-
ang Farisi di zaman Yesus. Anda harus
menarik diri dari dosa ini dan berhenti
menolak anugerah Allah. Datanglah dengan
segenap hati Anda kepada Yesus Kristus
dan bertobatlah. Tidak ada satu pun yang
Anda lakukan benar-benar berkenan
kepada Allah kecuali Anda bertobat.

“Mereka yang hidup dalam daging,
tidak mungkin berkenan kepada Al-
lah” (Roma 8:8).

Hanya orang yang telah bertobat yang
dapat diperkenan Allah.
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6. Keruntuhan lainnya dari orang-orang

yang belum bertobat adalah bahwa
mereka terus menerus hidup dalam
bahaya penghukuman. Walaupun Tuhan
dengan sabar menahan untuk
mendatangkan penghakiman-Nya, orang-
orang yang tidak bertobat terus menerus
hidup dalam bahaya penghukuman.
Mereka hidup di bawah murka Allah.
Mereka berada di bawah kutuk hukum
Taurat. Mereka tidak mengetahui kapan
hari penghakiman itu akan dijatuhkan
kepada mereka. Tidak ada orang yang
belum bertobat dapat menjelaskan berapa
lama lagi ia akan hidup di dunia ini.
Penghakiman dan kematian dapat datang
setiap saat. Orang yang akan pergi ke
Neraka tidak tahu bila mungkin saja itu
terjadi hari ini. Setiap orang, jika mereka
memikirkan semua ini, mereka tidak pernah
dapat merasa damai dan aman.

Tiap detik Anda hidup di tepi jurang
Neraka! Anda bisa saja jatuh segera ke
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dalamnya. Anda mungkin berada di
Neraka satu jam dari sekarang! Setiap
pagi ketika Anda bangun, dan setiap malam
ketika Anda merebahkan tubuh Anda ke
tempat tidur, Anda tidak akan pernah tahu
jika Anda akan berada di Neraka di hari
esok.

Banyak orang yang sedang sekarat sudah
ketakutan ketika mereka berpikir mungkin
satu atau dua hari lagi mereka akan berada
di antara iblis di Neraka! Oh, betapa ini
pikiran yang sangat mengerikan! Betapa
mengerikannya tinggal di antara iblis dengan
cakarnya yang mengerikan, di bakar dalam
api yang sangat-sangat mengerikan, tanpa
obat untuk menahan rasa sakit, tersiksa
dengan rasa haus siang dan malam!

Biarlah pemikiran demikian membuat Anda
tidak bisa tidur sebelum Anda benar-benar
bertobat. Kecuali bertobat, Anda tidak
akan pernah yakin dapat selamat. Anda
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akan terus menerus berada dalam
bahaya di sepanjang waktu!

7. Ada hal lainnya yang mengerikan bagi
orang yang belum bertobat – mereka
tidak memiliki alasan untuk
menikmati kedamaian walau hanya
satu jam! Bagaimana orang dapat bahagia
dalam kondisi seperti ini? Jika mata Anda
dicelikkan, maka Anda akan
mengalami ketakutan dan mencoba
untuk keluar dari dosa-dosa Anda dan
pikiran Anda! Anda juga akan
mengalami ketakutan yang memimpin
Anda masuk ke dalam pertobatan atau
justru menjadi gila!

Catatan Dr. Hymers: Ini sama persis
dengan apa yang terjadi ketika
seseorang ingin bunuh diri, sangat mirip
dengan orang yang mengalami
pertobatan – namun bedanya itu tanpa
anugerah. Dalam hal bunuh diri, pikiran
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melihat hidup ini tanpa pengharapan.
Tidak ada ketenangan, siang maupun
malam, seperti itulah kondisi depresi
pada saat melihat hidup tanpa
pengharapan. Sehingga, seseorang
memutuskan untuk bunuh diri. Dalam
hal pertobatan, bagian pertamanya
sama dengan itu. Seseorang mengalami
depresi siang maupun malam. Mereka
melihat hidup ini tidak ada pengharapan
dan dosa-dosa mereka sendiri terlihat
begitu mengerikan. Tetapi, oleh
anugerah, mereka dengan sepenuh hati
berbalik kepada Kristus – dari pada
bunuh diri. Dengan cara inilah depresi
memimpin orang untuk bunuh diri
atau bertobat yang mana mula-
mulanya sangat mirip.

Biarkanlah pikiran ini datang kepada Anda
ketika Anda sedang tertawa bersama
dengan teman-teman Anda – “Oh, tetapi
saya belum bertobat!” Ketika Anda di
tempat kerja, atau di sekolah, atau di tempat
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bermain, sebaiknya Anda berpikir, “Oh,
tetapi saya belum bertobat!” Dan setiap
malam, ketika Anda mau tidur, kiranya
Anda berpikir, “Oh, tetapi saya belum
bertobat!”   Kiranya pikiran ini datang ke
dalam pikiran Anda ketika Anda bangun di
pagi hari – simpanlah pikiran ini, “Saya
belum bertobat.” Segala sesuatu yang Anda
lihat atau pikirkan tentang itu semua akan
mengingatkan Anda bahwa Anda belum
bertobat – sampai Anda mau keluar dari
kondisi yang sangat menyedihkan itu.

8. Lebih lanjut, pikirkan, bahwa orang
yang belum bertobat dan menolak
keselamatan akan meningkatkan
kebinasaan dan kesengsaraan mereka.
Menjadi tidak bertobat ketika hidup di
tengah-tengah orang-orang yang masih
terhilang tidaklah mengherankan, lebih-lebih
mereka yang berada dalam kegelapan
seperti gelapnya tengah malam. Tetapi
menjadi tidak bertobat ketika berada di
gereja di mana Injil selalu dikhotbahkan
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maka tidak ada alasan lagi, dan ini akan
membuat kebinasaanmu bahkan lebih
dahsyat pada di Neraka.

Allah belum meninggalkan Anda di dalam
kegelapan. Tetapi Anda menutup mata
Anda, dan berpaling dari kebenaran, serta
menolak untuk berpikir dengan serius
tentang semua hal ini.

Anda harus mengerti bahwa khotbah yang
Anda sedang dengar akan mempertobatkan
atau menghukum Anda. Penolakan Anda
untuk bertobat justru membuat
pemberontakan Anda lebih dahsyat lagi, dan
dosa-dosa Anda menjadi lebih buruk lagi,
dibandingkan mereka yang memang tidak
menghadiri gereja yang mengkhotbahkan
Injil.

Ingatlah ini, jika Anda mati tanpa pertobatan,
Anda akan dihakimi. Orang-orang yang
telah mendengar banyak khotbah akan
mendapatkan tempat yang paling
buruk di Neraka – penghukuman
terdahsyat.
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9. Pikirkan lagi, lebih jauh Anda hidup
dalam kondisi tanpa pertobatan, maka
semakin lebih besar lagi penghukuman
bagi Anda nantinya. Selama Anda tidak
bertobat, Anda terus menerus hidup dalam
pemberontakan melawan Allah. Anda
menolak anugerah-Nya. Anda lebih
mencintai dunia dan dosa dari pada Dia.
Anda mengingkari Dia di dalam hati Anda.

Orang yang belum bertobat senantiasa
berpikir buruk tentang orang yang telah
bertobat. Tetapi mereka bahkan lebih buruk
lagi menghukum diri mereka sendiri.
Mereka mentertawakan kita, namun
sebenarnya mereka sedang menyakiti dan
melukai diri mereka sendiri. Mereka
menggoda orang lain untuk melakukan
dosa, namun dengan demikian justru
menjerumuskan diri mereka sendiri ke
dalamnya. Mereka menyepelekan khotbah
ini, namun itu justru mengirim diri mereka
sendiri ke dalam api Neraka.

Juga, pikirkanlah tentang fakta bahwa
ketika Anda tetap tidak mau bertobat,
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berarti Anda betumbuh lebih dan lebih
keras lagi di dalam dosa. Dan Allah akan
meninggalkan Anda lebih dan lebih lagi. Roh
Kudus akan undur dari Anda. Dengan terus
menerus hidup dalam dosa akan membuat
diri Anda semakin buruk dan lebih buruk
lagi.

10. Selama Anda tetap tidak mau bertobat,
berarti Anda merampok kebahagiaan
Anda sendiri. Allah menawarkan
kebahagiaan kepada Anda, dan Anda dapat
memilikinya, tetapi Anda tidak mau
menerimanya dengan menolak untuk
bertobat. Sebenarnya Anda dapat memiliki
Allah dari pada dunia, Kristus dari pada
diri Anda sendiri yang penuh dosa, dan Roh
Kudus dari pada Setan yang selalu menipu
Anda. Anda dapat memiliki kesucian dari
pada kejahatan, pembenaran dari pada
penghukuman, berkat dari pada kutuk,
damai sejahtera dari pada teror dan
keamanan semu. Anda tidak tahu apa yang
telah Anda biarkan terhilang setiap hari jika
Anda tetap tidak mau bertobat – dan itu
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jauh lebih berharga dari kesenangan yang
dosa dapat berikan kepada Anda.

Tanyakan itu kepada setiap orang yang
telah bertobat jika Anda tidak percaya
kepada saya. Tanyakan kepada mereka,
apakah mereka mau kembali hidup dalam
kondisi tanpa pertobatan. Jika orang-or-
ang ini menemukan bahwa mereka tidak
menjadi lebih baik dari sebelumnya, pastilah
mereka mau kembali kepada keadaan
sebelumnya yaitu pada saat mereka belum
bertobat. Tetapi para petobat sejati tidak
akan melakukan ini untuk alasan apapun
juga!

Jika Anda tahu bahaya hidup yang sedang
Anda hadapai sekarang, Anda harus segera
meninggalkannya sama seperti orang yang
segera lari keluar dari rumah yang terbakar,
atau seseorang yang akan segera
meninggalkan kapalnya yang bocor di
lautan, karena jika ia tidak segera berenang
ke pantai ia akan mengalami karam kapal
dan tenggelam. Dan jika Anda tahu bahwa
lebih baik Anda bertobat, Anda tidak akan
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menunggu lebih dari satu hari untuk
melakukannya.

Saya sekarang telah menunjukkan kepada
Anda berbagai bahaya bagi yang tetap tidak
mau bertobat. Jika Anda dengan berani terus
menerus hidup dalam ketidak-percayaan,
dan dengan gegabah menolak apa yang saya
sampaikan, jika Allah meninggalkan Anda
sendirian, atau jika kematian datang kepada
Anda yang masih dalam kondisi belum
bertobat – maka Anda tidak dapat
menyalahkan siapapun selain menyalahkan
diri Anda sendiri.
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Richard Baxter lahir di Shrop-
shire dalam keluarga yang
sangat miskin, ia tidak pernah
kuliah di universitas dan
selalu mengalami kelemahan
fisik. Namun ia adalah

seorang pembelajar, ia memperoleh pelajaran yang
agung dari dirinya sendiri. Ia menjadi gembala di
Kidderminster, dekat kota Birmingham, pada tahun 1647.
Orang-orang di kota itu sangat jahat. Gembala
sebelumnya yang ia gantikan adalah seorang peminum
dan hanya berkhotbah tiga bulan sekali. Sepanjang
tahun-tahunnya di Kidderminster, ia telah mengunjungi
800 keluarga di gerejanya itu setiap tahunnya, mengajar
setiap pribadi secara individu.

Walaupun ia pernah berkhotbah di depan Raja, di
Perlemen, dan di Westminster Abbey, mimbar favoritnya
adalah di gerejanya sendiri, berbicara kepada masyarakat
miskin di Kidderminster.

Setelah Act of Uniformity, ia dimasukkan ke dalam penjara
di Tower of London selama delapan bulan karena ia
tidak mau tinggal di Church of England. Ketika ada di
penjara, ia sering dikunjungi oleh ahli tafsir terkemuka
Matthew Henry.
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